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ABSTRAK

Body image menjadi sangat berpengaruh terhadap status gizi remaja dikarenakan masa remaja merupakan
masa dimana seseorang menjadi sangat perhatian terhadap penampilannya. Tujuan penelitian ini adalah
Mengetahui body image dengan status gizi mahasiswa Akademi Keperawatan 17 Karanganyar. Desain
penelitian ini dengan metode Korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan mahasiswa tingkat | Akademi Keperawatan 17 Karanganyar dan sampel 36
mahasiswa. Tehnik Pengambilan sample dengan simple random sampling uji hipotesis menggunakan Chi-
square. Hasil penelitian menunjukan bahwa Terdapat hubungan yang signifikan antara body image dengan
indeks masa tubuh (p=0,030). Kesimpulan dengan asupan gizi yang baik akan meningkatkan body image
positif.

Kata Kunci : Body image dan status gizi.

THE RELATIONSHIP OF BODY IMAGE WITH NUTRITIONAL
STATUS ON STUDENTS

ABSTRACT

Body image becomes very influential on the nutritional status of adolescents because adolescence is a time
when a person becomes very concerned about his appearance. The purpose of this study was to find out the
body image with the nutritional status of 17 Karanganyar Nursing Academy students. The design of this
study is Correlation method with cross sectional approach. The population used in this study was a student
at the 17 Karanganyar Nursing Academy and a sample of 36 students. Sampling technique with simple
random sampling hypothesis testing using Chi-square. The results showed that there was a significant
relationship between body image and body mass index (p = 0.030). The conclusion with good nutrition will
improve the positive body image.
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LATAR BELAKANG

Remaja menghadapi banyak
permasalahan negatif mengenai kesehatan dan
gizi mereka karena remaja termasuk
kelompok yang rentan mengalami
permasalahan gizi, terutama remaja putri. Ada
tiga alasan mengapa remaja  putri
dikategorikan rentang. Pertama, percepatan
pertumbuhan dan perkembangan tubuh
remaja memerlukan energi dan zat gizi yang
lebih banyak. Kedua, perubahan gaya hidup
dan kebiasaan pangan menuntut penyesuaian
masukan energi dan zat gizi. Ketiga,
kehamilan, keikutsertaan dalam olahraga,
kecanduan alkohol dan obat, meningkatkan
kebutuhan energi dan zat gizi, disamping itu
tidak sedikit remaja putri yang makan secara
berlebihan dan akhirnya mengalami obesitas
(Amelia, 2008). Masalah gizi remaja putri,
dalam  beberapa  khasus, = merupakan
keberlanjutan masalah gizi pada saat anak-
anak, seperti kekurangan zat besi (anemia)
atau kelebihan berat badan (obesitas). Dalam
penanganannya remaja putri melakukan hal
yang berbeda-beda, misalnya pada masalah
obesitas, remaja putri cenderung melakukan
diet untuk mengurang berat badanya.

Masalah gizi pada remaja putri dapat
diakibatkan oleh diet yang ketat (yang
menyebabkan remaja kurang mendapat
makann yang seimbang dan bergizi) dan
kebiasan makan yang buruk (Permeasih,
2013). Hal-hal lain yang mempengaruhi status

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan desain cross
sectional. Penelitian cross sectional adalah
suatu penelitian yang mempelajari dinamika
korelasi antara faktor-faktor resiko efek,
dengan cara pendekatan, observasi, atau
pengumpulan data sekaligus pada satu waktu
(Notoatmojo, 2010).

Oleh karena itu pemilihan desain ini
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui proporsi dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan status gizi remaja.

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang

gizi remaja putri diantaranya yaitu faktor
keturunan, gaya hidup (life style) dan faktor
lingkungan. Untuk faktor keturunan, orang
tua yang gemuk akan memiliki kemungkinan
yang lebih besar untuk memiliki keturunan
yang kegemukan ataupun  sebaliknya.
Kemudian, kebiasaan makan dan gaya hidup
seperti body image dan aktivitas fisik akan
mempengaruhi  jumlah asupan konsumsi
makanan dan zat gizi (Bani, 2010). Body
image yang positif merupakan salah satu
faktor pendukung gizi optimal adalah
penilaian pada diri sendiri. Hal ini terutama
terjadi pada remaja putri. Body image adalah
suatu konsep pribadi seorang tentang
penampilan fisiknya.

Kota Karanganyar dengan luas 775.45
km? 2.364% dari provinsi jawa tengah
merupakan barometer dari segala aspek
dengan latar belakang sosial budaya,
pendidikan dan profesi dengan berbagai trend
sebagai dampak globalisasi dalam pergaulan
dan gaya hidup yang beragam, begitu juga
yang terlihat dalam kalangan mahasiswa
Akademi Keperawatan 17 Karanganyar
terlihat gemuk dan banyaknya makanan
disekitar kampus yang tidak terjamin penuh
kesehatan dalam makanan yang dapat
diketahui sendiri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan body image
dengan status gizi pada mahasiswa Akademi
Keperawatan 17 Karanganyar.

mempunyai  kualitas dan  karakrteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajaridan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono,2011:80). Populasi target
merupakan mahasiswa tingkat |1 Akademi
Keperawatan 17 Karanganyar sejumlah 39
mahasiswa.

Sampel dalam penelitian ini dipilih secara
simple random sampling. Sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Akademi
Keperawatan 17 Karanganyar

Sehingga berdasarkan hasil penelitian di atas,
jumlah sampel yang diperlukan adalah
sebanyak 36 mahasiswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Jenis Kelamin Responden

Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase %
Perempuan 32 88.9
Laki-laki 4 11.1
Total 36 100.0

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian
besar responden dengan jenis kelamin
perempuan ada 32 orang (88,9%), sedangkan
2. Karakteristik Umur Responden

sisanya dengan jenis kelamin laki-laki yaitu
ada 4 orang (11,1%).

Tabel 2 Karakteristik responden berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Prosentase %
17-19 tahun 27 75.0
20-23 tahun 9 25.0
Total 36 100.0

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebagian
besar responden dengan umur 17-19 tahun
yaitu ada 27 orang (75,0%), sedangkan
3. Karakteristik Body Image

sisanya dengan usia 20-23 tahun yaitu ada 9
orang (25,0%).

Tabel 3 Karakteristik responden berdasarkan Body Image

Body Image Frekuensi Prosentase %
Negatif 18 50.0
Positif 18 50.0
Total 36 100.0

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
responden dengan body image negatif dan
4. Karakteristik IMT Responden

positif dalam jumlah yang sama yaitu ada 18
responden (50,0%).

Tabel 4 Karakteristik responden berdasarkan IMT

IMT Frekuensi Prosentase %
Kurang 7 194
Normal 20 55.6
Berlebih 7 19.4
Resiko Obesitas 2 5.6
Total 36 100.0

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa sebagian
besar responden dengan indeks masa tubuh
dalam kategori normal yaitu ada 20 orang
(55,6%), sedangkan sisanya dengan indeks
masa tubuh dalam kategori resiko obesitas
yaitu ada 2 orang (5,6%).

Pada masa remaja asupan gizi perlu
diperhatikan, hal ini dikarenakan percepatan
pertumbuhan dan perkembangan tubuh
memerlukan energi dan zat gizi yang lebih
baik dan lebih banyak, perubahan gaya hidup

dan kebiasaan pangan, menurut penyesuain
masukan energi dan zat gizi, serta semakin
beragamnya aktivitas fisik yang dilakukan
oleh kelompok umur ini.

Kebutuhan protein pada saat remaja
meningkat karena proses tumbuh kembang
berlangsung cepat. Apabila asupan energi
kurang, protein akan digunakan sebagai
anergi (Amelia, 2008).
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1. Hubungan Body Image Dengan IMT

Tabel 5. Hubungan Body Image Dengan IMT

Body ML Resiko Total P
Image Kurang Normal Berlebih Obesitas
Negatif 4 6 6 2 18 0,030
11.1% 16.7% 16.7% 5.6% 50.0%
Positif 3 14 1 0 18
8.3% 38.9% 2.8% .0% 50.0%
Total 7 20 7 2 36
19.4% 55.6% 19.4% 5.6% 100.0%

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa
responden dengan body image dalam kategori
positif cenderung dengan IMT Kkategori
normal vyaitu ada 14 orang, sedangkan
responden dengan body image negatif
cenderung dengan IMT kurang yaitu ada 4
orang dan dengan resiko obesitas ada 2 orang.
Hasil uji chi square didapatkan nilai p=0,030
(p<0,05) vyang berarti bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara body image
dengan IMT.

Gambaran ini dipengaruhi oleh bentuk
dan ukuran tubuh aktualnya perasaanya
tentang bentuk tubuhnya serta harapan
terhadap bentuk dan ukuran tubuh yang
diinginkan. Apabila harapan tersebut tidak
sesuai dengan kondisi tubuh aktualnya maka
hal ini dianggap sebagai body image yang
negatif. ~Remaja  perempuan  memiliki
kecenderungan  untuk  bersikap  positif
terhadap tubuh mereka ketika sedang merasa
mengalami  kecenderungan  underweight.
Kepuasan remaja akan body image-nya
menjadi sangat penting dan dapat menunjukan
peranan yang signifikasi dalam memprediksi
munculnya depresi, gangguan makan dan
kepercayaan diri. Secara umum, remaja putri
sedikit senang dengan tubuh mereka dan
memiliki lebih banyak body image negatif
dibandikan remaja putra selama pubertas
(Grogan, 2008).

Pada masa remaja asupan gizi perlu
diperhatikan, hal ini dikarenakan percepatan
pertumbuhan dan perkembangan tubuh
memerlukan energi dan zat gizi yang lebih
baik dan lebih banyak, perubahan gaya hidup
dan kebiasaan pangan, menurut penyesuain
masukan energi dan zat gizi, serta semakin

beragamnya aktivitas fisik yang dilakukan
oleh kelompok umur ini.

Body image positif mendorong
seseorang untuk berperilaku sehat (diet sehat)
dan body image negatif (ketidakpuasan) akan
mendorong seseorang untuk melakukan
pembatasan makan dan memuntahkan dengan
sengaja hal ini dapat mempengaruhi
seseorang untuk dapat mempertahankan dan
merubah status gizi seseorang untuk menjadi
normal. Penilaian body image seseorang dapat
berpengaruh terhadap status gizi individu
menjadi  normal, underweight ataupun
overweight dan obesitas (Grogan 2008).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada 36 responden mahasiswa

tingkat | Akademi Keperawatan 17
Karanganyar dapat disimpulkan sebagai
berikut. Mahasiswa dengan body image

negatif terdapat 50,0% dan positif 50,0%.
Indeks masa tubuh sebagian besar responden
dalam kategori normal terdapat 55,6%,
kategori kurang terdapat 19,4 %, kategori
berlebih 19,4 % dan resiko obesitas terdapat
5,6 %. Terdapat hubungan yang signifikan
antara body image dengan indeks masa tubuh
(p=0,030).

Bagi Responden disarankan bagi
mahasiswa agar lebih memperhatikan asupan
gizi, dengan cara memantau secara berkala
berat dan tinggi badanya sehingga dapat
mengetahui status gizinya. Bagi mahasiswa
yang memiliki citra tubuh negatif, diharapkan
agar mampu merubah presepsi mengenai citra
tubuhnya dengan cara  meningkatkan
kepercayaan diri dan lebih memfokuskan
pada kelebihan dirinya, serta tidak
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membanding-mandingkan diri sendiri dengan
orang lain. Bagi mahasiswa yang berstatus
gizi normal, diharapkan tetap menjaga berat
badannya agar tidak menjadi kurus atau lebih.
Oleh karena itu, perlu adanya pemantauan
tentang perubahan berat badan diri sendiri.
Bagi Institusi diharapkan adanya
pengukuran status gizi mahasiswa dan
pemeriksaan kesehatan secara rutin di
institusi.  Selain  itu, diharapkan ada
pemantauan status gizi mahasiswa, Yyaitu
dengan menimbang berat badan serta
mengukur tinggi badan secara berkala yang
disertai dengan memberi  pemahaman
mengenai status gizi dan citra tubuh
mahasiswa. Menyediakan dan mengukur
tinggi badan dan berat badan yang mudah
dijangkau disertai dengan cara penggunaanya

yang Dbenar sehingga mahasiswa dapat
mengetahui berat badan dan tinggi badan
yang sesuai untuk dirunya. Memberi
penyuluhan atau edukasi gizi terkait makanan
yang baik yang harus dikonsumsi sesuai
kebutuhan energi dan zat gizi lain untuk
mahasiswa.

Bagi dinas kesehatan diharapkan dinas
kesehatan dapat bekerja sama dengan institusi
untuk mengadakan program penyuluhan gizi
mengenai pedoman gizi seimbang. Selain itu
juga diharapkan adanya pelatihan data
kesehatan yang dipilih dari mahasiswa agar
pengetahuan pedoman gizi seimbang dapat
lebih mudah difahami oleh mahasiswa.
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